Stmad Sarwat, Le. , T

MASUK

N ERAKA
bara-gara Puasa

RAJAR?







Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam terbitan (KDT)
Masuk Neraka Gara-gara Puasa Rajab?

Penulis : Ahmad Sarwat, Lc.,MA
28 him

JUuDUL BUKU
Masuk Neraka Gara-gara Puasa Rajab?

PENULIS

Ahmad Sarwat, Lc. MA
EDITOR

Fatih

SETTING & LAY OUT

Fayyad & Fawwaz
DESAIN COVER

Fagih

PENERBIT

Rumah Figih Publishing

Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan
Setiabudi Jakarta Selatan 12940

CETAKAN PERTAMA
28 Pebruari 2019




Him 4 dari 28

Daitar Isi
DAMAL IS5.....cocereereernecrnennncnncsnncnnsnnesnncnnesnsensssnsone 4
PeNdANUIUAN.........cccoveeerueernnecsnncranessnscsascsansssnssnsenns 0
Bab 1 : Bulan Rajab.............cccoververennnrennnsnssnsnssesannens 9
1. Rajab Termasuk Bulan Haram........cccccccceeeneeneee. 9

2. Amalan Yang Biasa Dilakukan di Bulan Rajab..10

3. Yang Diperselisihkan......c.cccccceeeeieniirnncrenncnennns 11
Bab 2 : Kedudukan Hadits Amalan Bulan Rajab....... 12
1. IMam AN-NaWaWi..ccecerereirerrereirererecreressecensenes 12
2. lbnu Hajar Al-Asgalani....ccccceeeerencrenncrenncrennnn. 12
Bab 4 : Pendapat Yang Membid'ahkan.................... 14
1. Syeikh bin Baz.......cccecerreeniireeecrrenncrennncenennnne 14
2. Syeikh Utsaimin.....ccceiiieeeeiiiiiicnniicnineneiinnneenee. 15
3. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan....... 15
Bab 5 : Pendapat Yang Memakruhkan..................... 17
1. lbnu QuUdamah.....cceeveirereireiereirereireeeereirerennenes 17
2. Al-MardaWi ...ceveivereireiereirereireeeereseeseseseesenses 18
Bab 6 : Pendapat Yang Menyunnahkan ................... 19
1. Ibnu Shal@h.......ceeeeieiieircrcrcrrecreceereereeeeeenee 20
2. Al-'1zz ibnu Abdissalam .......cccceeeeireiereirereirnnnns 21

daftar isi



Him 5 dari 28

3. Al-Imam As-Suyuthi ...c.eceeeiiienneiiininnnnenisnneenenne. 22
4. Al-lmam lbnu Hajar Al-Haitami .......cccccceuveanene 22
5. Imam Ash-ShaWi.......ccceeuueeeiiiiiiiiiiinennnniinnnnn. 23
6. ASY-Syaukani .......ccerreeneiiiiiinniiiniinnen. 24

Profil PENULLS .....c.coooverernsnenesnsnsnssnsnssssssnssssssnsnssssnes 21

daftar isi



Pendahuluan

Sudah menjadi rutinitas tahunan umat Islam di
negeri kita, bahwa pada setiap memasuki bukan
Rajab, suasana rimba persilatan mendadak ribut.
Para pendekar sibuk mengeluarkan jurus masing-
masing saling beradu ilmu, saling bertarung dan
saling menghabisi lawannya.

Tapi pertarungannya disini bukan pertarungan
fisik, melainkan perang dalil dan perang fatwa antara
dua kubu. Di satu pihak, para pendekar muncul
dengan jurus tahdzir sekaligus fatwa yang
mengharamkan (baca: membid’ahkan) berbagai
praktek ritual ibadah yang dikhususkan pada bulan
Rajab. Alasannya karena hadits-haditsnya dhaif
bahkan palsu. Bahkan orang yang melakukanya
sampai diancam-ancam masuk neraka segala. Benar-
benar jurus yang mematikan, kalau tidak hati-hati.

Di kubu lain, muncul pula para pendekar yang
tidak terima dituduh-tuduh sebagai ahli bid’ah,
apalagi digadang-gadang sebagai calon penghuni
neraka. Mereka jelas tidak terima dan balas
menyerang balik dengan jurus yang bertubi-tubi
juga.

Maka begitulah yang terjadi secara rutin sebagai
ritual tahunan. Saling serang dan saling sikat dengan
sesama muslim. Yang diributkan apalagi kalau bukan
urusan ritual ibadah di bulan Rajab. Sebagian
menuduhnya bid’ah dan diancam masuk neraka,
lawannya membalas dengan berbagai dalil juga.
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Memang buat sebagian masyarakat kita,
kedatangan Bulan Rajab biasa disambut dengan
berbagai macam ritual ibadah, entah itu dzikir,
shalat, puasa atau amal-amal shalih lainnya.

Saya sendiri sebagai saksi hidup seringkali ketiban
pulung, untuk dipaksa menjawab dan membela salah
satu pihak. Tiap kali ada pengajian, pasti pertanyaan
yang disampaikan tidak jauh-jauh dari urusan ibadah
di bulan Rajab, antara bid’ah dan sunnah.

Sebenarnya kalau diteliti lebih dalam, perbedaan
pendapat di kalangan para ulama tentang hukum
berpuasa di bulan Rajab ini memang cukup jauh.
Sebagian kalangan menetapkan bahwa hukumnya
sunnah, sebagian lagi bilang makruh dan ada juga
yang bilang haram atau bid'ah.

Buku kecil ini sebenarnya sekedar catatan singkat
tentang berbagai petikan berbagai fatwa yang
berbeda-beda dari para ulama juga. Sengaja Penulis
susun sebagai dokumentasi dan bahan kajian
ilmiyah, sekaligus  juga sebagai bahan vyang
barangkali bisa dimanfaatkan untuk menjaga
persaudaraan dan tali ukhuwah.

Maksudnya sederhana, yaitu tidak perlu kita
ngotot-ngototan untuk merasa paling benar sendiri
dalam masalah semacam ini. Karena percuma saja
lantaran memang para ulama sendiri berbeda
pendapat cukup ketat selama ini.

Maka sekali lagi, buku ini Penulis harapkan bisa
menjadi titik tengah untuk menyudahi pertikaian
yang sudah jadi agenda tahunan. Sebab kebenaran

daftar isi
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itu hanya milik Allah SWT. Sedangkan kita manusia,
termasuk para ulama yang sangat kita hormati, bisa
saja pendapatnya tidak tepat dan tidak sepakat di
antara mereka.

Mari kita saling bekerja sama dalam hal-hal yang
ktia sepakati. Namun dalam hal yang tidak kita
sepakati, mari kita saling bertenggang rasa, saling
memberi keluasan dan memberi udzur.  Biar
bagaimana pun juga, masalah khilafiyah itu tidak
akan pernah bisa dihilangkan.

Semoga Allah SWT menyatukan hati kita di dalam
cinta kepada-Nya.

Amin ya rabbal ‘alamin.

Ahmad Sarwat, Lc.,MA
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Bab 1 : Bulan Rajab

1. Rajab Termasuk Bulan Haram

Bulan Rajab termasuk bulan-bulan yang dihormati,
atau dalam Al-Qur'an disebut sebagai Asyhurul
Hurum. Selain Rajab, tiga bulan lainnya adalah
Muharram, Dzul Qa’dah dan Dzul Hijjah. Ketiganya
saling berurutan, hanya Rajab saja yang terpisah
sendirian.

Dalam bulan-bulan haram itu, dahulu Allah SWT
melarang peperangan. Ini merupakan tradisi yang
sudah ada jauh sebelum turunnya syariat Islam dan
ditaati oleh orang-orang Arab di masa lalu. Allah SWT
berfirman:

53: AU 3 s e B A e 30 83 O
" \u,a..U\ ch(f ZQJJ\L@_mua)‘}}\) u\)LZ.L.S\&l.;-

-

L«?‘UKM‘ \j,bbj V.i,wjv g E \j».l.h) 3)\.9
<M“;»’s/c:/sfﬁ N}\jc"'\f°;}i§ 2

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah
adalah dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah agama yang
lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri
kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah
kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang
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yang bertakwa.” (QS At-Taubah: 36)

2. Amalan Yang Biasa Dilakukan di Bulan Rajab

Sudah menjadi kebiasaan sejak lama di tengah
sebagian umat Islam untuk menghormati bulan
Rajab ini dengan berbagai jenis peribadatan dan
ritual, seperti shalat, puasa dan lainnya.

Mengadakan shalat khusus pada malam
pertama bulan Rojab.

Mengadakan shalat khusus pada malam Jum'at
minggu pertama bulan.

Shalat khusus pada malam Nisfu Rajab
(pertengahan atau tanggal 15 Rajab).

Shalat khusus pada malam 27 Rajab (malam
Isra' dan Mi'raj).

Puasa khusus pada tanggal 1 Rajab.

Puasa khusus hari Kamis minggu pertama bulan
Rajab.

Puasa khusus pada hari Nisfu Rajab.
Puasa khusus pada tanggal 27 Rajab.

Puasa pada awal, pertengahan dan akhir bulan
Rajab.

Berpuasa khusus sekurang-kurang-nya sehari
pada bulan Rajab.

Mengeluarkan zakat khusus pada bulan Rajab.
Umrah khusus di bulan Rajab.

Memperbanyakkan Istighfar khusus pada bulan
Rajab.

daftar isi
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3. Yang Diperselisihkan

Tidak ada satu pun ulama yang berpendapat untuk
mewajibkan-wajibkan semua amalan ini. Maka
diskusinya hanya sebatas apakah mengamalkan
amalan-amalan ini punya landasan secara langsung
dari praktek Rasulullah SAW atau pun para
shahabat? Dan kalau tidak ada contoh atau perintah
secara khusus dari Rasulullah, apakah jatuhnya jadi
bid’ah  yang  diharamkan, ataukah  tetap
diperbolehkan atau malah tetap disunnahkan?

Dalam hal ini kita menemukan bahwa ternyata
para ulama tidak pernah sampai pada kata sepakat
akan masalah ini. Ada yang cukup berpendapat
bahwa hal ini tidak diperintahkan, tapi ada juga yang
sampai membid’ahkannya. Lalu ada juga yang
memakruhkan.

Namun ternyata sebagian ulama yang lain ada
yang justru malah menyunnahkannya. Bukan hanya
satu dua yang bilang begitu, tetapi jumlahnya
lumayan banyak.

daftar isi



Bab 2 : Kedudukan Hadits Amalan Bulan Rajab

1. Imam An-Nawawi

Imam An-Nawawi berkomentar tentang puasa
sunnah khusus di bulan Rajab,

"Tidak ada keterangan yang tsabit tentang puasa
sunnah Rajab, baik berbentuk larangan atau pun
kesunnahan. Namun pada dasarnya melakukan
puasa hukumnya sunnah (di luar Ramadhan). Dan
diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab Sunan
bahwa Rasulullah SAW menyunnahkan berpuasa
di bulan-bulan haram, sedang bulan Rajab
termasuk salah satunya.”

2. Ibnu Hajar Al-Asqalani

Ilbnu Hajar Al-Asgalani secara khusus telah menulis
masalah kedha'ifan dan kemaudhu'an hadits-hadits
tentang amalan-amalan di bulan Rajab. Beliau
menamakannya: Taudhihul Ajab bi maa Warada fi
Fadhli Rajab.” Di dalamnya beliau menulis,

"Tidak ada satu keterangan pun yang menjelaskan
keutamaan bulan Rajab, tidak juga berkaitan
dengan shaumnya, atau pun berkaitan dengan
shalat malam yang dikhususkan pada bulan
tersebut. Yang merupakan hadis shahih yang
dapat dijadikan hujjah."

Dengan demikian, sebenarnya tidak ada satu
keterangan pun yang dapat dijadikan hujjah yang
menunjukkan tentang keutamaan bulan Rajab. Baik
itu berkaitan tentang keutamaan shaum di bulan
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tersebut, shalat pada malam-malam tertentu atau
ibadah-ibadah yang lainnya yang khusus di lakukan
pada bulan Rajab.

daftar isi



Bab 4 : Pendapat Yang Membid'ahkan

Ada beberapa fatwa dari para ulama khalaf
(kontemporer) yang mengatakan bahwa puasa di
bulan Rajab hukumnya bid'ah. Diantaranya fatwa
Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Syeikh
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin dan juga Syeikh
Shalif Fauzan. Kebanyakan dari mereka inilah
berbagai situs dan tulisan di internet yang
membid'ahkan puasa Rajab itu mengambil sumber
tulisan.

1. Syeikh bin Baz

Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (w. 1420 H)
ketika ditanya terkait dengan berpuasa pada tanggal
8 dan 27 Rajab menjawab di dalam kitabnya Fatawa
Nurun 'ala Ad-Darbi sebagai berikut :

preally ldly polll poy psamy ey 4l <l

gl (30 0950 0,81 Yg b sl Vg

Mengkhususkan hari-hari itu dengan puasa
adalah bid'ah. Nabi SAW tidak pernah berpuasa
pada tanggal 8 dan 27 Rajab, tidak
memerintahkannya dan tidak mentaqrirnya. Maka
hukumnya bid'ah.?

1 Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatawa Nurun 'ala Ad-
Darbi, jilid 11 hal. 2
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2. Syeikh Utsaimin

Syeikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin (w. 1421
H) ketika ditanya tentang hukum puasa pada tanggal
27 Rajab dan shalat sunnah di malam harinya, beliau
pun menjawab sebagaimana yang tertuang di dalam
kitabnya Majmu' Fatawa wa Rasail Fadhilatusysyeikh
Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin sebagai berikut :

ald pldy oz o okl wldl pgdl pluo
AS dedy Sy deds eIy jauassg

Puasa pada hari ke 27 bulan Rajab dan bangun
malam dan mengkhususkan hal itu adalah bid'ah.
Dan setiap bid'ah itu sesat.?

3. Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan

Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan di dalam
kitab Majmu' Fatawa Fadhilatusysyeikh Shalih bin
Fauzan menuliskan sebagai berikut :

Nc&bo\sw\w;@ww@ij
() i g\ 560 Vg Byae Vg 8o Vg plue
dedizell 02 sV ga (ol digansy (pdllg

Tidak ada landasan kuat untuk ibadah khusus di
Bulan Rajab, tidak itu puasa, shalat ataupun umrah.
Tidak ada yang khusus dengan bulan Rajab. Mereka
yang mengkhususkan bulan Rajab dengan ibadah

2 lbnu Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasail Fadhilatusysyeikh

Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, jilid 20 hal. 50
daftar isi
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adalah tukang bid'ah.?

3 Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Majmu' Fatawa
Fadhilatusysyeikh Shalih bin Fauzan, jilid 2 hal. 438

daftar isi



Bab 5 : Pendapat Yang Memakruhkan

Pendapat kedua hukumnya adalah makruh, yaitu
pendapat dari sebagain para ulama salaf, khususnya
mazhab Al-Hanabilah. Dalam hal ini fatwa
kemakruhannya terwakili oleh ulama mazhab ini,
seperti Ibnu Qudamah dan Al-Mardawi.

1. Ibnu Qudamah

lonu Qudamah (w. 620 H) salah satu ulama
rujukan dalam mazhab Al-Hanabilah di dalam
kitabnya Al-Mughni menuliskan sebagai berikut :

el ey 0118] 0,509 T pgaall ey 5118 - Juad
ol ol Logy dud jlasl ¢ =y dolio Ol el JB8
daxl ($9) Lo «clld dzg9 A dagiay Y Lo iy
G yoe ol 1B Gl o Ay e ol
ey ekl 3 Lo > (uaiel ST

Aol dalaal 38y 9o Laild ddglS

Pasal Mengkhususkan Rajab Untuk Puasa : Dan
dimakruhkan mengkhususkan bulan Rajab untuk
berpuasa. Imam Ahmad berkata bahwa kalau mau
seseorang berpuasa sehari dan tidak puasa sehari
tetapi jangan puasa sebulan. Dasarnya adalah
hadits riwayat Ahmad dari Kharsayah bin Al-Hurri,
dia berkata,"Aku melihat Umar memukul telapak
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tangan orang yang mutarajjibin (puasa di bulan
Rajab) sambil berkata,"Makanlah". Karena bulan
Rajab itu bulan yang diagungkan oleh orang
Jahiliyah. *

2. Al-Mardawi

Al-Mardawi (w. 885 H) salah satu ulama dalam
mazhab Al-Hanabilah menuliskan dalam kitabnya Al-
Inshaf sebagai berikut :

ddey cadall lin (pgsall oz 31,8] 0,S09) dgd
Y

Pendapatnya mengkhususkan puasa  Rajab
(sebulan penuh) hukumnya makruh. Itulah
pendapat mazhab dan para pendukungnya.®

4 Ibnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 3 hal. 171
> Al-Mardawi, Al-Inshaf, jilid 3 hal. 346
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Bab 6 : Pendapai Yang Menyunnahkan

Sebagian besar ulama (jumhur) di luar mazhab Al-
Hanabilah umumnya justru menghukumi sunnah
berpuasa pada bulan Rajab. Walaupun dari sisi
hadits-hadits yang tersedia banyak yang dianggap
dhaif. Namun manhaj salaf yang asli dari umat ini
jelas sekali, yaitu hadits shahih masih bisa dijadikan
sumber rujukan, khususnya untuk fadhailul-a'mal
(keutamaan).

Setidaknya jumhur ulama punya dua hujjah.
Pertama, adanya hadits yang menganjurkan untuk
berpuasa sunnah. Kedua, adanya hadits yang
menganjurkan untuk puasa pada bulan-bulan haram
(mulia). Rasulullah SAW bersabda kepada Abdullah
bin Harits yang bertanya kepada beliau SAW tentang
puasa sunnah.

A 45 ST NEERV

Berpuasalah  kamu di  bulan  kesabaran
(Ramadhan), kemudian berpuasalah 3 hari
setelahnya, dan kemudian puasalah pada bulan-
bulan haram”. (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i
dan Ibnu Majah)

Bulan-bulan haram itu adalah Dzul-Qa'dah,
Dzulhijjah, Muharram dan bulan Rajab vyang
menyendiri. Tetapi jelas sekali bahwa Rajab
termasuk salah satu di antara empat bulan haram.
Sehingga dasar berpuasa di bulan Rajab adalah hadits
shahih di atas.
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Adapun para ulama yang membolehkan atau
malah menyunnahkan puasa di bulan Rajab antara
lain Ibnu Shalah, Al-1zz Ibnu Abdissalam, As-Sututhi,
Ibnu Hajar Al-Haitsami, Ash-Shawi, dan juga Asy-
Syaukani serta masih banyak lagi yang lainnya. Mari
kita lihat fatwa mereka dengan adil.

1. Ibnu Shalah

Ibnu Shalah (w. 643 H), yang juga salah satu ulama
dalam mazhab Asy-Syafi'iyyah menuliskan dalam
fatwanya, Fatawa Ibnu Shalah sebagai berikut :

slale o sl Gy dedsy plo ells 3 ade @3Y
o Codsdl blas o JB b dela s 41
ol s (ST oo o g o (§ o
e (1o )9 led deguo (§ 148) g Y Idag
Gl GBS (3 310! gy lallas pgunll b (§
kA 3 O ayl ,eaYl pgm §oseg 35l Y
33 dalgaa) @igz sand (3 Codol Lly dagao (3

elel dbly aly) J=5 Vg g

Tidak berdosa bagi yang berpuasa Rajab, dan tidak
ada satupun ulama umat ini yang mengatakan ia
berdosa dari yang kami tahu. Ya memang benar
banyak ahli hadits yang mengatakan hadits-hadits
rajab —secara khusus- tidak shahih. Dan ini tidak

daftar isi
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menjadikan puasa Rajab itu terlarang, karena
adanya dalil-dalilnya anjuran puasa secara
mutlak, dan hadits yang diriwayatkan oleh Imam
Abu Dadud dalam kitab Sunan-nya juga ulama lain
dalam anjuran puasa pada bulan Rajab, dan itu
cukup untuk memotivasi umat ini untuk puasa
Rajab. Sedangkan hadits nyalanya api neraka
Jahannam untuk mereka yang sering berpuasa
Rajab, itu hadits yang tidak shahih, dan tidak
dihalalkan meriwayatkannya. Wallahu a’lam.®

2. Al-'1zz ibnu Abdissalam

Al-'lzz ibnu Abdissalam (w. 660 H) juga punya
pendapat yang dikutip oleh Ibnu Hajar Al-Haitsami,
dimana beliau berfatwa sebagai berikut :

£l o1 dsle Jals doguo e (5 Sl
9395 cpddl eladadl Of g dic Lgio 055 289
L ga0 0,50 Lo bl ogho dl Sy o) da il

Orang yang melarang puasa Rajab itu jahil dari
sumber-sumber hukum syariah. Bagaimana bisa
puasa rajab diharamkan, sedangkan para ulama
yang men-tadwin-kan syariah ini tidak satu pun
dari mereka yang membenci puasa rajab tersebut.

[7]
Nampaknya fatwa beliau juga senada, vaitu

tindakan melarang orang berpuasa pada bulan Rajab
adalah kebodohan, karena tidak ada ulama yang

¢ Ibnu Shalah, Fatawa Ibnu Shalah, hal. 180
daftar isi
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melarang itu.
3. Al-lmam As-Suyuthi

Al-Imam As-Suyuthi (w. 911 H) ketika menjelaskan
hadits-hadits terkait dengan puasa bulan Rajab,
beliau menyimpulkan bahwa hadits-hadits itu bukan
hadits palsu, melainkan sekedar dhaif. Dan tetap
dibolehkan periwayatannya untuk keutamaan amal.
Beliau menuliskan dalam fatwanya itu pada kitab A/-
Hawi lil Fatawa sebagai berikut :

Semua hadits ini bukan palsu (maudhu’),
melainkan  termasuk lemah  (dhaif) yang
dibolehkan periwayatannya untuk keutamaan
(fadhail).”

4. Al-lmam lbnu Hajar Al-Haitami

Al-Imam lbnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) dalam
fatwanya yang terkumpul dalam kitab Al-Fatawa Al-
Fighiyyah Al-Kubra menuliskan sebagai berikut

Il yateol Lolg (oS a8 Lo )3 (§ oS coodd 3
oo gz 985 2 pore e Ul (B e 4l
O g o) OB Byghall dny il 0l Je Bl

7 As-Suyuthi, Al-Hawi lil Fatawa, jilid 1 hal. 419
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HIim 23 dari 28

07 Srghell dn il o8 e g Dy M3
alnall o AlaYy ) @Sl Zuldl 3l 0,053

Sl ) L}P@

Sudah saya jelaskan tentang kesunahan puasa
Rajab, dan itu sudah cukup. Adapun tindakan 'ahli
figih" ini yang terus menerus melarang orang-
orang untuk puasa Rajab, itu adalah sebuah
kebodohan  dan  bentuk  pengacak-acakan
terhadap syariah yang suci ini. kalau ia tidak
merujuk fatwanya tersebut, wajib hukumnya bagi
para hakim syariah yang suci ini untuk
melarangnya dan memberikan hukuman yang
keras baginya dan juga bagi orang-orang
semisalnya —yang melarang puasa Rajab- karena
mereka semua sudah mengacak-acak agama
Allah SWT ini.8

Dari fatwanya kita mendaptkan kesan bahwa
beliau mengecam keras mereka yang melarang umat
untuk berpuasa Rajab. Konon di masa hidupnya, ada
beberapa orang yang mengaku ahli agama tetapi
melarang-larang puasa Rajab dengan alasan.

5. Imam Ash-Shawi

Imam Ash-Shawi (w. 1241 H) dari kalangan ulama
mazhab Al-Malikiyah dalam kitabnya Bulghatus-Salik
ketika menjelaskan tentang puasa-puasa sunnah,

& Imam lbnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa Al-Fighiyyah Al-

Kubra, jilid 2 hal. 54
daftar isi



Him 24 dari 28

beliau memasukkan di dalamnya puasa Rajab.
OB ly Ladl dese ST T 1 Gy pones
JlecYl Jilas Lg o oo Y douas 4133L>T

Puasa Rajab: yakni dikuatkan (untuk kesunahan)
puasa Rajab juga walaupun hadits-haditsnya
dhaif, karena hadits dhaif boleh diamalkan dalam
hal fadhail a’mal.’

6. Asy-Syaukani

Asy-Syaukani (w. 1250 H) dalam kitabnya Nailul
Authar mengomentari hadits-hadits terkait dengan
puasa bulan Rajab sebagai berikut :

dic Jasy Hg8 Olond O dolusl Coa> (3 dlgd ol
) P9 o) &1 Olanyg oz on oWl

Pemahaman yang dzahir dari hadits Usamah (bin
Zayd) di atas adalah bahwa bulan Sya'ban adalah
bulan yang banyak dilupakan orang yang letaknya
antara bulan Rajab dan Ramadan. Dan bahwa
sunnah hukumnya berpuasa pada bulan Rajab™®.

° Imam Ash-Shawi, Bulghatussalik, jilid 1 hal. 692

10 Asy-Syaukani, Nailul Authar, jilid 4 hal. 292
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Penutup

Kesimpuannya bahwa puasa sunnah di Bulan
Rajab ini memang termasuk masalah khilafiyah di
tengah para ulama menjadi tiga pendapat yang
berbeda. Ada kalangan yang membid'ahkannya,
memakruhkannya dan menyunnahkannya.

Ketiganya adalah pandangan yang datang dari
para ulama, maka semuanya meski kita tidak
sependapat, bukan berarti boleh kita caci maki atau
kita hina. Sebaliknya justru semua pendapat itu
wajib kita hormati.

Tidak perlu ada yang merasa paling pintar dan
paling tinggi imannya, apalagi merasa paling benar
dan pendapat orang lain yang berbeda tidak perlu
dijelek-jelekkan.



Pusiaka

Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz, Fatawa
Nurun 'ala Ad-Darbi

Ibnu Utsaimin, Majmu' Fatawa wa Rasail
Fadhilatusysyeikh Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin

Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, Majmu'
Fatawa Fadhilatusysyeikh Shalih bin Fauzan

Ibnu Qudamah, Al-Mughni
Al-Mardawi, Al-Inshaf
Ibnu Shalah, Fatawa Ibnu Shalah

Imam Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa Al-Fighiyyah
Al-Kubra

As-Suyuthi, Al-Hawi lil Fatawa

Imam Ibnu Hajar Al-Haitami, Al-Fatawa Al-Fighiyyah
Al-Kubra,

Imam Ash-Shawi, Bulghatussalik

Asy-Syaukani, Nailul Authar
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Penulis adalah Ahmad Sarwat, Lc.,MA, pendiri
Rumabh Figih Indonesia (RFl), sebuah institusi nirlaba
yang bertujuan melahirkan para kader ulama di masa
mendatang, dengan misi mengkaji llmu Figih
perbandingan yang original, = mendalam, serta
seimbang antara mazhab-mazhab yang ada.

Keseharian penulis berceramah menghadiri
undangan dari berbagai majelis taklim baik di
berbagai masjid, perkantoran atau pun di
perumahan di Jakarta dan sekitarnya. Penulis juga
sering diundang menjadi pembicara, baik ke pelosok
negeri ataupun juga menjadi pembicara di
mancanegara seperti Jepang, Qatar, Mesir,
Singapura, Hongkong dan lainnya.

Penulis secara rutin menjadi nara sumber pada
acara TANYA KHAZANAH di tv nasional TransTV dan
juga beberapa televisi nasional lainnya.

Namun yang paling banyak dilakukan oleh Penulis
adalah menulis karya dalam llmu Figih yang terdiri
dari 18 jilid Seri Figih Kehidupan.
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